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ABSTRAK

Kontaminan logam berat di tanah merupakan salah satu masalah lingkungan utama, yang menimbulkan risiko bagi
kesehatan manusia dan ekosistem. Industri pertambangan berkontribusi sangat besar terhadap logam berat yang
mencemari tanah, sehingga perlu pengelolaan lingkungan untuk meremediasi tanah terkontaminasi. Tujuan pada
penelitian ini adalah menganalisis penyerapan logam berat pada akar dan tajuk tanaman akar wangi, mengetahui
kelebihan tanaman akar wangi, dan mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi penyerapan logam berat dalam
fitoremediasi. Metode penelitian ini dengan melakukan komparasi pada beberapa literatur. Sebagian besar logam
terakumulasi lebih besar di akar dibandingkan dengan tajuk tanaman. Teknologi fitoremediasi oleh tanaman akar
wangi memiliki kelebihan tergantung dengan perlakuan yang diterapkan. Faktor yang mempengaruhi penyerapan
logam berat pada tanaman seperti faktor internal (sifat tumbuhan, karakteristik tanah terkontaminasi, jenis media
tambahan) dan faktor eksternal (suhu, kelembaban, dan serangan serangga).

Kata kunci: Logam Berat, Tanah Terkontaminasi, Fitoremediasi, Vetiveria zizanioides

ABSTRACT

Heavy metal contaminants in soil are one of the major environmental problems, which pose risks to human health
and ecosystems. The mining industry contributes greatly to heavy metals that pollute the soil, so environmental
management is needed to remediate contaminated soil. The aims of this study were to analyze the absorption of
heavy metals in the roots and shoots of vetiver plants, to find out the advantages of vetiver plants, and to determine
the factors that influence the absorption of heavy metals in phytoremediation. This research method by doing a
comparison on some literature. Most of the metal accumulates more in the roots than in the shoots of plant.
Phytoremediation technology by vetiver has advantages depending on the treatment applied. Factors that affect the
absorption of heavy metals in plants such as internal factors (plant properties, characteristics of contaminated soil,
types of additional media) and external factors (temperature, humidity, and insect attack).
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telah digunakan dalam studi fitoremediasi. Akan
tetapi kebanyakan dari tanaman yang digunakan
dalam fitoremediasi memiliki sistem perakaran di
lapisan atas tanah 5 - 20 cm dan sangat sedikit sistem
akar yang dapat menembus ke lapisan tanah yang
lebih dalam. Oleh karena itu akar tanaman tidak bisa
menyerap logam berat yang mungkin telah larut

PENDAHULUAN

Kontaminan logam berat di tanah merupakan salah
satu masalah lingkungan utama, yang menimbulkan
risiko bagi kesehatan manusia dan ekosistem. Industri
pertambangan berkontribusi sangat besar terhadap
logam berat yang mencemari tanah (Wasino dkk,

2019). Logam berat yang paling umum ditemukan
pada tanah yang terkontaminasi adalah timbal (Pb),
kromium (Cr), arsenik (As), seng (Zn), kadmium
(Cd), tembaga (Cu), merkuri (Hg), dan nikel (Ni).
Sehingga perlu pengelolaan lingkungan untuk
meremediasi  tanah  terkontaminasi.  Seringkali
teknologi yang baik dalam remediasi tanah
terkontaminasi cukup mahal.

Fitoremediasi merupakan metode yang menjanjikan
untuk menghilangkan logam berat karena biaya
rendah, efektif dan ramah lingkungan (Chintani dkk,
2021). Banyak tumbuhan dengan biomassa tinggi

dalam profil tanah.

Tanaman Akar Wangi (Vetiveria zizanioides) adalah
tanaman yang memiliki tinggi (1 - 2 m) dan memiliki
pertumbuhan cepat, dengan sistem perakaran yang
panjang (3 - 4 m) yang dapat menembus lapisan
tanah yang lebih dalam (Chen dkk, 2004). Tujuan
pada penelitian ini adalah menganalisis penyerapan
logam berat pada akar dan tajuk tanaman akar wangi
dari beberapa penelitian terdahulu, mengetahui
kelebihan dari tanaman akar wangi dari hasil review
penelitian terdahulu, dan mengetahui faktor - faktor
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yang mempengaruhi penyerapan logam berat dalam
fitoremediasi dari hasil studi literatur penelitian
terdahulu.

METODE

Tahapan penelitian dimulai dengan studi literatur
baik dalam jurnal nasional, maupun internasional,
dengan menganalisis setiap perlakuan dalam
penerapan metode fitoremidiasi yang meliputi:
karakteristik tanah, media tambahan yang digunakan,
dan konsentrasi logam yang terakumulasi pada akar
dan tajuk tanaman akar wangi, kemudian dilanjutkan
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan tanaman
akar wangi serta menganalisis faktor - faktor yang
mempengaruhi  penyerapan logam berat pada
tanaman akar wangi. Diagram alir penelitian dapat
dilihat pada gambar 1.

Stuch Liternhs |

Analisis dan hebernps peneditian terdabwalu
inenigana fisoremeding menggisskan
Isiimman akor wWeag)
I 3 _ }
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[
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pada temamen akar wangh

Fesiimpulan

Gambar 1: Diagram alir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknologi Fitoremediasi dengan Tanaman Akar
Wangi

Teknologi fitoremediasi banyak dilakukan pada
berbagai jenis tanah terkontaminasi logam berat,
dengan dikombinasikan beberapa media tambahan
seperti kompos, biochar, EDTA, ferrosulfat dan
lainnya dalam meningkatkan penyerapan logam berat
pada tanaman. Pada penelitian ini dilakukan review
dari beberapa sumber untuk mengetahui logam berat
yang dapat terakumulasi pada akar dan tajuk tanaman
akar wangi. Hasil review menunjukkan bahwa
konsentrasi logam berat pada tanah terkontaminasi
mempengaruhi besar kecilnya penyerapan logam
pada tanaman. Sebagian besar logam terakumulasi
lebih besar di akar dibandingkan dengan tajuk
tanaman. Pada penelitian yang dilakukan Putra dkk,
2018 dengan penambahan EDTA dan kompos

menunjukkan bahwa penyerapan Hg pada akar
sebesar 5,27 mg/kg sedangkan pada tajuk sebesar
2,23  mg/kg. Pengaplikasian media tambahan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
penyerapan logam pada tanaman. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Chen dkk, 2004 menunjukkan
bahwa penambahan media tambahan EDTA sebesar
5,0 mmol/kg dapat menyerap logam Pb sebesar 266
mg/kg pada akar dan 42 mg/kg pada tajuk sedangkan
pada perlakuan tanpa penambahan EDTA penyerapan
pada akar sebesar 60,3 mg/kg dan 0,82 mg/kg pada
tajuk, sehingga dapat dibuktikan bahwa dengan
penambahan media tambahan EDTA pada perlakuan
dapat meningkatkan penyerapan logam Hg pada akar
dan tajuk tanaman. Menurut Hamzah dkk, 2012
dengan menambahkan biochar dan ferrosulfat dapat
menyerap Hg pada akar sebesar 88,91% dan pada
tajuk  sebesar 11,09 %. Review teknologi
fitoremediasi tanah terkontaminasi logam berat oleh
tanaman akar wangi, dan penambahan beberapa
media untuk meningkatkan penyerapan logam berat
pada tanah disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1: Review teknologi fitoremediasi tanah
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Kelebihan Tanaman Akar Wangi

Penggunaan tanaman sebagai penyerap logam berat
pada metode fitoremediasi berkembang cukup pesat
(Hamzah dkk, 2012). Teknologi fitoremediasi
memiliki kelebihan dan kekurangan masing - masing
tergantung dengan perlakuan yang diterapkan. Salah
satu jenis tanaman yang digunakan adalah akar
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wangi. Pemanfaatan tanaman ini cocok untuk
stabilisasi, rehabilitasi dan reklamasi tanah sulfat
masam dan yang terkontaminasi logam berat. Pada
penelitian ini dilakukan perangkuman kelebihan dari
tanaman akar wangi dalam fitoremediasi dari
penelitian -  penelitian  sebelumnya. Namun
penanganan tanaman akar wangi setelah pemanenan
fitoremediasi sulit dilakukan karena biomassa
mengandung logam berat dan dapat menimbulkan
risiko kesehatan jika tidak ditangani dengan baik
(Wang dkk, 2020). Kelebihan dari tanaman akar
wangi bisa dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2: Kelebihan Tanaman Akar Wangi dalam
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Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan
Logam Berat

Kemampuan tanaman dalam menurunkan kadar
logam berat dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya sistem penanaman, keragaman tanaman,
anatomis-morfologis tanaman, dan sistem perakaran
serta faktor - faktor lingkungan lainnya. Menurut
wasino dkk, (2019) pada penelitiannya menunjukkan
bahwa peningkatan konsentrasi Pb pada akar tanaman
akar wangi meningkat seiring lamanya waktu
perlakuan yaitu dari 2,22 mg/kg menjadi 54,27
mg/kg. pemberian pupuk dan biochar akan berperan
sebagai sumber asam organik yang mampu
mengontrol kelarutan logam dalam tanah ataupun
berperan sebagai sumber hara bagi tanaman (Hamzah
dkk, 2012). Banyak faktor yang mempengaruhi
penyerapan logam berat pada tanaman seperti faktor
internal (sifat tumbuhan, karakteristik tanah
terkontaminasi, jenis media tambahan) dan faktor
eksternal (suhu, kelembaban, dan serangan serangga).
Tabel 3 menunjukkan faktor - faktor yang
mempengaruhi penyerapan logam pada tanaman.

Tabel 3: Faktor - Faktor yang Mempengaruhi
Penyerapan Logam Berat
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KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur dari berbagai jurnal
mengenai teknologi fitoremediasi, maka dapat ditarik
kesimpulan:

1. Logam berat lebih besar terakumulasi di bagian
akar dibandingkan dengan tajuk tanaman akar
wangi.

2. Teknologi fitoremediasi oleh tanaman akar wangi
memiliki kelebihan tergantung dengan perlakuan
yang diterapkan.

3. Faktor yang mempengaruhi penyerapan logam
berat pada tanaman seperti faktor internal (sifat
tumbuhan, karakteristik tanah terkontaminasi,
jenis media tambahan) dan faktor eksternal (suhu,
kelembaban, dan serangan serangga).
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